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BABYV

PENUTUP

Kesimpulan

Seni adalah salah satu produk hasil i<arya cipta manusia yang bernama
seniman, pada dasamya seorang seniman mencipta karya seni sebagai sarana
untuk mengungkapkan pemnyataan estetik yang timbul dari aspirasi, kebutuhan
dan gagasan. Semua itu dilakukan manusia akibat dorongan keinginan, kebutuhan,
ingatan dan kebutuhan emosional yang ada dalam jiwa manusia atau luapan atas
dorongan personal yang individual atau ego. Diantaranya, berawal dari
permasalahan yang sederhana dan terjadi sehari-hari, timbul gagasan dan
keinginan seniman untuk mengekspresikan dalam bentuk karya seni

Seorang seniman selalu mengolah pengalaman-pengalaman dan nilai-nilai
hidup personal dan lingkungannya sebagai inspirasi dalam penciptaan karya seni.
Dari pengalamannya yang mengendap tersebut akan menjadi stimulus berupa
bentuk-bentuk karya seni, dan sang seniman sendiri dalam peristiwa ini akan
memunculkan suatu wacana baru di lingkungan yang telah menginspirasinya,
demikian seterusnya hubungan timbal balik antar personal atau individu dengan
lingkungan dan karya seni.

Dalam hal ini penulis memilih pengalaman hidup yang dijadikan inspirasi
dalam berkarya. Adalah tentang persoalan individu atau personal yang dihadapkan

dengan kenyataan masyarakat komunal atau lingkungan sosial.
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Saran :
1. Untuk Penulis
Agar lebih mengembangkan kreatifitas dalam berkarya agar menghasilkan
karya yang lebih baik lagi

Mampu untuk lebih memahami diri penulis dalam menjalani kehidupan

secara individu mauapun sosial.
2. Untuk Masyarakat dan Pemerintah

Agar lebih bijaksana dalam menyikapi perubahan sosial untuk menjaga
generasi berikut yang lebih baik dan untuk keberlangsungan budaya lokal
itu sendiri.

Tujuan pembangunan yang diamanatkan kepada pemerintah melalui
programnya harus lebih mempertahankan kearifan lokal daripada

kepentingan investasi atas nama globalisasi semata.
3. Untuk Publik Seni

Agar menjadi stimulan sebagai titik awal untuk mengangkat pengalaman
hidup dalam membuat suatu karya karena masih menjadi isu yang menarik
untuk diaktualisasikan dalam karya seni lukis pada khususnya dan seni

rupa pada umumnya.
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